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PENDAHULUAN 

Dalam komunikasi sehari-hari, 

sesungguhnya seorang penutur sedang 

mengirimkan kode-kode pada petuturnya 

melalui tuturannya. Kode-kode yang 

dihasilkan oleh tuturan tersebut harus 

dimengerti oleh kedua belah pihak. Selama 

proses pengkodean, jika petutur atau 

pendengar memahami apa yang dikodekan 

oleh penutur atau pembicara, maka ia pasti 

akan mengambil keputusan dan bertindak 

sesuai  dengan apa yang disarankan oleh 

penutur.  

Menurut  Rahardi (2010:55), kode 

sebenarnya adalah suatu sistem struktur 

yang penerapan unsur-unsurnya 

mempunyai ciri-ciri khas sesuai dengan 

latar belakang penutur, relasi penutur 

dengan mitra tutur dan situasi yang ada. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

sebenarnya dalam sebuah kode terdapat 

beberapa unsur bahasa seperti kalimat, 

kata, morfem, dan juga fonem 

(Kurniasih,2017).  

Penggunaan kode ditemukan dalam 

setiap proses berbahasa, salah satunya 

dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA Negeri 1 Rantepao. 

Semua Sivitas akademika di SMA Negeri I 

Rantepao merupakan dwibahasawan 

bahkan multibahasawan. Di mana 

semuanya mampu memahami bahasa 

daerah masing- masing sebagai bahasa Ibu 

dan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

kedua, bahkan tidak sedikit yang 
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memahami bahasa asing, seperti bahasa 

Inggris ataupun bahasa Jerman. Tak heran 

jika dalam komunikasinya sangat sering 

terjadi campur kode, baik itu dalam proses 

pembelajaran maupun dalam komunikasi 

diluar belajar mengajar (Bintara, 2017) 

Campur kode (code-mixing) terjadi 

apabila seorang penutur menggunakan 

suatu bahasa secara dominan mendukung 

suatu tuturan disisipi dengan unsur bahasa 

lainnya (Rohmani, 2013). Hal ini biasanya 

berhubungan dengan karakteristik penutur, 

seperti latar belakang sosial, tingkat 

pendidikan, dan rasa keagamaan. Biasanya 

ciri menonjolnya berupa kesantaian atau 

situasi informal. Namun bisa terjadi karena 

keterbatasan bahasa, ungkapan dalam 

bahasa tersebut tidak ada padanannya, 

sehingga ada keterpaksaan menggunakan 

bahasa lain, walaupun hanya mendukung 

satu campur kode.  

Kridalaksana (1982:32), 

memberikan batasan campur kode sebagai 

penggunaan satuan bahasa dari suatu 

bahasa ke bahasa lain untuk memperluas 

gaya bahasa atau ragam bahasa, termasuk 

di dalamnya pemakaian kata, klausa, 

idiom, sapaan, dan sebagainya. Dalam 

situasi berbahasa yang formal, jarang 

terdapat campur kode. Kalau terdapat 

campur kode dalam keadaan formal 

biasanya disebabkan karena keterpaksaan 

tidak adanya ungkapan atau padanan yang 

tepat dalam bahasa yang dipakai itu, 

sehingga perlu memakai kata atau 

ungkapan dari bahasa lain (Fathurrohman, 

2013) 

Campur kode sesungguhnya 

merupakan bahan kajian dari ilmu 

sosiolinguistik. Secara etimologi 

Sosiolinguistik berasal dari kata sosio dan 

linguistic. Sosio(logi) sama dengan kata 

sosial yaitu berhubungan dengan 

masyarakat sedangkan linguistik 

berhubungan dengan bahasa (Arni, 2014). 

Sosiolinguistik merupakan ilmu 

interdisipliner antara sosiologi dan 

linguistik, dua bidang ilmu empiris yang 

mempunyai kaitan yang sangat erat. 

Sosiologi adalah kajian yang objektif dan 

ilmiah mengenai manusia di dalam 

masyarakat, lembaga-lembaga, dan proses 

sosial yang ada di dalam masyarakat. 

Kajian ini berusaha mengetahui bagaimana 

masyarakat itu terjadi, berlangsung dan 

tetap ada (Mahesa, 2017) 

Chaer dan Agustina (2004:4) 

menyatakan bahwa sosiolinguistik adalah 

cabang ilmu linguistik yang bersifat 

interdisipliner dengan ilmu sosiologi, 

dengan objek penelitian hubungan antara 

bahasa dengan faktor-faktor sosial di 

dalam suatu masyarakat tutur. Selanjutnya, 

Nababan (dalam Chaer dan Agustina, 

2004:3) mengemukakan bahwa pengkajian 

bahasa dengan dimensi kemasyarakatan 

disebut sosiolinguistik. 

Kridalaksana (2010) selanjutnya 

mempertegas pengertian sosiolinguistik 

dengan menyatakankan bahwa 

sosiolinguistik adalah cabang linguistik 

yang mempelajari hubungan dan saling 

pengaruh antara perilaku bahasa dan 

perilaku sosial. Sejalan dengan pendapat 

Kridalaksana tersebut, Trudgill (dalam 

Sumarsono 2004: 3) mengungkapkan 

sosiolinguistik sebagai bagian dari 

linguistik yang berkaitan dengan bahasa 

sebagai gejala sosial dan gejala 

kebudayaan. Bahasa bukan hanya 

dianggap sebagai gejala sosial melainkan 

juga gejala kebudayaan. Implikasinya 

adalah bahasa dikaitkan dengan 

kebudayaan masih menjadi cakupan 

sosiolinguistik, dan ini dapat dimengerti 

karena setiap masyarakat pasti memiliki 

kebudayaan tertentu (Yanti, 2016). 

Pendapat lain mengenai 

sosiolinguistik diungkapkan oleh  

Sumarsono (2004:1)  dengan menyatakan 

bahwa sosiolinguistik adalah kajian 

tentang bahasa yang dikaitkan dengan 

kondisi kemasyarakatan. Pendapat ini 

diperkuat oleh Wijana (2006:7) yang 

menyatakan bahwa sosiolinguistik 

merupakan cabang linguistik yang 
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memandang atau menempatkan kedudukan 

bahasa dalam hubungannya dengan 

pemakai bahasa itu di dalam masyarakat. 

Pendapat tersebut pada intinya berpegang 

pada satu kenyalaan bahwa dalam 

kehidupan bermasyarakat manusia tidak 

lagi sebagai individu, akan tetapi sebagai 

masyarakat sosial.  

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

sosiolinguistik adalah ilmu interdisipliner 

antara sosiologi dan linguistik yang 

mengkaji tentang hubungan antara 

masyarakat dengan bahasa. Atau dapat 

pula dikatakan bahwa sosiolinguistik 

berbicara tentang bagaimana masyarakat 

menggunakan bahasa atau bagaimana 

bahasa digunakan oleh masyarakat.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis penelitian 

deskriptif kualitatif (Moleong, 2007; 

Sukidin, 2007; Hikmat: 2005). Data dalam 

penelitian ini adalah tuturan campur kode 

guru dan siswa dalam prosespembelajaran 

mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI 

Bahasa SMA Negeri 1 Rantepao. Data 

dikumpulkandenganteknikobservasi, 

rekam, dan catat(Mahsun, 2007; 

Djajasudarma:2006, Arikunto:2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk campur kode berdasarkan 

data yang diperoleh dari Proses 

Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di  SMA Negeri 1 Rantepao, 

yaitu penyisipan unsur- unsur yang 

berbentuk kata, frase, dan kalimat. Unsur 

yang berbentuk klausa tidak ditemukan 

dalam penelitian ini.Campur kode yang 

ditemukan bertujuan untuk mengetahui, 

menginformasikan, menegaskan, serta 

menjelaskan. Berikut adalah analisis dari 

campur kode tersebut. 

 

 

 

1. Penyisipan Unsur- Unsur Berbentuk 

Kata 

Data  1: 

Guru: “Selamat pagi,  Bagaimana 

kareba”? 

 Pada data  di atas terdapat penyisipan 

kata karebayang berarti kabar. Penyisipan 

kata karebaberasal dari bahasa Toraja, 

yang telah menunjukkan bahwa telah 

terjadi proses campur kode yang dilakukan 

oleh guru, dengan menyisipkan kata dalam 

bahasa Toraja ke dalam bahasa Indonesia 

yang digunakan dalam tuturan secara 

bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kata kareba ini adalah untuk 

menciptakan suasana awal pembelajaran 

yang santai serta penuh keakraban. 

Data  2 

Siswa : “Oh..iyoIbu”. 

 Pada data  di atas terdapat penyisipan 

kata iyoyang berarti iya. Penyisipan kata 

iyoberasal dari bahasa Toraja, yang telah 

menunjukkan bahwa telah terjadi proses 

campur kode yang dilakukan oleh siswa, 

dengan menyisipkan kata dalam bahasa 

Toraja ke dalam bahasa Indonesia yang 

digunakan dalam tuturan secara 

bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kata iyo adalah untuk 

menegaskan kepatuhan siswa terhadap 

perintah dari guru. 

Data  3 

Guru: Ya bagus, next, Gebi apa lagi? 

 Pada data  di atas terdapat penyisipan 

kata nextyang berarti next. Penyisipan kata 

nextberasal dari bahasa Inggris, yang telah 

menunjukkan bahwa telah terjadi proses 

campur kode yang dilakukan oleh Guru, 

dengan menyisipkan kata dalam bahasa 

Inggris ke dalam bahasa Indonesia yang 
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digunakan dalam tuturan secara 

bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan outer Code Mixing (campur 

kode ke luar), karena penutur menyisipkan 

unsur bahasa asing (Inggris) ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kata nextadalah untuk 

menciptakan susana pembelajaran yang 

santai, serta membangkitkan semangat 

siswa dalam belajar. 

Data  4 

Siswa : apa paya itu...oh, besifat 

anonim”. 

Guru : “Ya betul, iko Jessica, apa 

lagi”? 

 Pada data  di atas terdapat dua 

peristiwa campur kode yang dilakukan 

oleh siswa dan guru, di mana penyisipan 

kata payaoleh siswayang berarti lagi, dan 

penyisipan kata iko oleh guru yang berarti 

anda, kamu, dan kau. Penyisipan kata 

payadan ikoberasal dari bahasa Toraja, 

yang telah menunjukkan bahwa telah 

terjadi proses campur kode yang dilakukan 

oleh siswa dan guru. Campur kode yang 

terjadi ini adalah akibat dari pengaruh 

bahasa daerah yang sangat kental bagi 

siswa, dan kesantaian dalm mengajar oleh 

guru.Jenis campur kode ini merupakan 

inner code mixing (campur kode ke dalam), 

karena penutur menyisipkan unsur bahasa 

Toraja ke dalam bahasa Indonesia. Campur 

kode dari penyisipan kata payadan iko ini 

adalah untuk untuk bertanya dan 

menciptakan suasana yang tidak tegang 

dalam belajar. 

Data  5 

Siswa: “ Memiliki logika sendiri di 

luar logika umum, baga”. 

 Pada data  di atas terdapat penyisipan 

kata bagayang berarti bodoh. Penyisipan 

kata bodohberasal dari bahasa Toraja, yang 

telah menunjukkan bahwa telah terjadi 

proses campur kode yang dilakukan oleh 

siswa, dengan menyisipkan kata dalam 

bahasa Toraja ke dalam bahasa Indonesia 

yang digunakan dalam tuturan secara 

bersamaan.Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia.Campur kode dari 

penyisipan kata baga ini adalah untuk 

menciptakan suasana keakraban antar 

siswa dan kesantaian dalam belajar. 

 

 

Data  6 

Siswa: “Daripada aku tae’tugasku”. 

 Pada data  di atas terdapat penyisipan 

kata tae’yang berarti tidak. Penyisipan kata 

tae’berasal dari bahasa Toraja, yang telah 

menunjukkan bahwa telah terjadi proses 

campur kode yang dilakukan oleh siswa. 

Campur kode yang terjadi ini adalah akibat 

dari pengaruh bahasa daerah yang sangat 

kental bagi siswa. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kata tae’ ini adalah untuk 

menciptakan keakraban dan memupuk 

kebersamaan antarsiswa. 

Data  7 

Guru: “Pertemuan yang lalu, den 

tugas ya”? 

 Pada data  di atas terdapat penyisipan 

kata denyang berarti ada. Penyisipan kata 

denberasal dari bahasa Toraja, yang telah 

menunjukkan bahwa telah terjadi proses 

campur kode yang dilakukan oleh guru, 

dengan menyisipkan kata dalam bahasa 

Toraja ke dalam bahasa Indonesia yang 

digunakan dalam tuturan secara 

bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kata den ini adalah untuk 

mempertegas pertanyaan kepada siswa 

tentang ada tidaknya tugas minggu lalu. 
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Data  8 

Novalisa:Iyo serius, sure! 

 Pada data  di atas terdapat dua 

penyisipan unsur kata, yakni kata iyo yang 

berarti iya, dan kata sure yang berarti 

sumpah. Penyisipan kata iyoberasal dari 

bahasa Toraja, dan sure berasal dari bahasa 

Inggris,  yang telah menunjukkan bahwa 

telah terjadi proses campur kode yang 

dilakukan oleh siswa, dengan menyisipkan 

kata dalam bahasa Toraja ke dalam bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam tuturan 

secara bersamaan. Campur kode dari 

penyisipan kata iyo dan sure ini adalah 

untuk menciptakan suasana keakraban dan 

penegasan terhadap pernyataan keseriusan. 

Data  9 

Siswa:” Tae’pa Bu, gilirannya 

Julnita berdoa Bu” 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

kata tae’payang berarti belum. Penyisipan 

kata tae’pa berasal dari bahasa Toraja, 

yang telah menunjukkan bahwa telah 

terjadi proses campur kode yang dilakukan 

oleh siswa, dengan menyisipkan kata 

dalam bahasa Toraja ke dalam bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam tuturan 

secara bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kata tae’pa ini adalah untuk 

mempertegas pernyataan bahwa siswa 

belum berdoa. 

Data  10 

Guru:” Baiklah anak- anak, materi 

kita hari adalah gagasan dan 

argumen dalam berdebat, tapi 

sebelum itu Novisha tae’pa 

mu menceritakan hikayat 

minggu lalu, silakan maju ke 

depan”. 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

kata tae’payang berarti belum. Penyisipan 

kata tae’pa berasal dari bahasa Toraja, 

yang telah menunjukkan bahwa telah 

terjadi proses campur kode yang dilakukan 

oleh guru, dengan menyisipkan kata dalam 

bahasa Toraja ke dalam bahasa Indonesia 

yang digunakan dalam tuturan secara 

bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kata tae’pa ini adalah untuk 

mempertegas bahwa siswa yang bernama 

Julnita belum tampil minggu lalu. 

 

2.  Penyisipan Unsur Frase 

Data  11 

Guru : “Ok. Sebelum  mulai 

pelajaran kita, Saya minta  Sari 

passambayanganki’dolo”. 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur frase passambagan ki’ doloyang 

berarti pimpin kita berdoa. Penyisipan 

frasepassambayanganki’ berasal dari 

bahasa Toraja, yang telah menunjukkan 

bahwa telah terjadi proses campur kode 

yang dilakukan oleh siswa, dengan 

menyisipkan frase dalam bahasa Toraja ke 

dalam bahasa Indonesia yang digunakan 

dalam tuturan secara bersamaan. Jenis 

campur kode ini merupakan inner code 

mixing (campur kode ke dalam), karena 

penutur menyisipkan unsur bahasa Toraja 

ke dalam bahasa Indonesia. Campur kode 

dari penyisipan frasepassambayanganki’ 

dolo ini adalah perintah kepda siswa agar 

memimpin doa.  

 

Data 12 

Guru:” Jadi materi pelajaran hari ini 

adalah hikayat. Apakah kalian pernah 

mendengar sebelumnya apa tu 

disangahikayat”? 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur frase tu disanga yang berarti yang 

dimaksud. Penyisipan frasetu disanga 

berasal dari bahasa Toraja, yang telah 

menunjukkan bahwa telah terjadi proses 

Jenis campur kode ini merupakan inner 

code mixing (campur kode ke dalam), 

karena penutur menyisipkan unsur bahasa 
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Toraja ke dalam bahasa Indonesia. campur 

kode yang dilakukan oleh siswa, dengan 

menyisipkan frase dalam bahasa Toraja ke 

dalam bahasa Indonesia yang digunakan 

dalam tuturan secara bersamaan. Campur 

kode dari penyisipan frasetu disanga ini 

adalah pertanyaan kepada siswa akan 

pemahaman mereka terhadap hikayat.  

Data 13 

Guru: “ Iya, bagus jawaban dari 

Noven, coba Enggane tolei tu  jawaban dari 

Noven tadi”! 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur frase tolei tu yang berarti ulangi itu. 

Penyisipan frase tolei tu berasal dari bahasa 

Toraja, yang telah menunjukkan bahwa 

telah terjadi proses campur kode yang 

dilakukan oleh siswa, dengan menyisipkan 

frase dalam bahasa Toraja ke dalam bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam tuturan 

secara bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan frase tolei tu ini adalah 

penegasan untuk mengulangi jawaban 

temannya.  

Data 14 

Guru: “Denpa to, apa lagi Marniati”? 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur frase denpa to yang berarti masih 

ada. Penyisipan frase denpa to berasal dari 

bahasa Toraja, yang telah menunjukkan 

bahwa telah terjadi proses campur kode 

yang dilakukan oleh guru, dengan 

menyisipkan frase dalam bahasa Toraja ke 

dalam bahasa Indonesia yang digunakan 

dalam tuturan secara bersamaan. Jenis 

campur kode ini merupakan inner code 

mixing (campur kode ke dalam), karena 

penutur menyisipkan unsur bahasa Toraja 

ke dalam bahasa Indonesia. Campur kode 

dari penyisipan frase denpa to ini adalah 

bentuk penegasan kepada siswa agar lebih 

aktif dalam dalam belajar.  

 

 

Data 15 

Siswa : “Oh,iyo todaknya, memiliki 

logika sendiri Bu”. 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur frase iyo toda’nyayang berarti iya 

betul. Penyisipan frase iyo toda’nya 

berasal dari bahasa Toraja, yang telah 

menunjukkan bahwa telah terjadi proses 

campur kode yang dilakukan oleh siswa, 

dengan menyisipkan frase dalam bahasa 

Toraja ke dalam bahasa Indonesia yang 

digunakan dalam tuturan secara 

bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan frase iyo toda’nya ini adalah 

bentuk persetujuan siswa terhadap 

pendapat temannya, serta menciptakan 

suasana santai.  

Data 16 

Guru: “ Ok, atau bisa duka dikua 

bersifat pralogis,coba Julnita, apa-pa 

kita”? 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur frase duka dikua yang berarti juga 

disebut, dan frase apapa kita yang berarti 

apa lagi. Penyisipan frase duka dikua dan 

apapa kita berasal dari bahasa Toraja, yang 

telah menunjukkan bahwa telah terjadi 

proses campur kode yang dilakukan oleh 

siswa, dengan menyisipkan frase dalam 

bahasa Toraja ke dalam bahasa Indonesia 

yang digunakan dalam tuturan secara 

bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan frase duka dikua ini adalah 

pendalamn pemahaman siswa terhadap 

materi, dan Frase apapa kitaadalah bentuk 

pertanyaan dari guru kepada siswa agar 

menjawab pertanyaan. 

Data 17 

Guru: “ Jadi tugas kalian di rumah 

adalah mencari hikayat dan pertemuan 
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berikut lami cerita sule dengan bahasa 

masa kini. Mengerti”? 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur frase lami cerita suleyang berarti 

akan kalian ceritakan kembali. Penyisipan 

frase lami cerita sule  berasal dari bahasa 

Toraja, yang telah menunjukkan bahwa 

telah terjadi proses campur kode yang 

dilakukan oleh siswa, dengan menyisipkan 

frase dalam bahasa Toraja ke dalam bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam tuturan 

secara bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan frase lami cerita sule ini adalah 

bentuk perintah kepada siswa agar siswa 

serius memahami cerita karena akan 

menceritakan kembali cerita tersebut.  

Data 18 

Guru:” sebelum mulai pelajaran kita, 

melo ke satu orang pimpin kita dalam doa.” 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur frase melo ke yang berarti bagus 

kalau. Penyisipan frase melo ke berasal dari 

bahasa Toraja, yang telah menunjukkan 

bahwa telah terjadi proses campur kode yang 

dilakukan oleh siswa, dengan menyisipkan 

frase dalam bahasa Toraja ke dalam bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam tuturan 

secara bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur kode 

ke dalam), karena penutur menyisipkan 

unsur bahasa Toraja ke dalam bahasa 

Indonesia. Campur kode dari penyisipan 

frase melo ke ini adalah bentuk ajakan 

kepada siswa agar sebelum mulai berdoa 

terlebih dahulu.  

Data 19 

Siswa: “Iya, mi surukan menceritakan 

hikayat dengan bahasa    masa kini”. 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur frase mi surukan yang berarti ibu 

menyuruh kami. Penyisipan frase mi surukan 

berasal dari bahasa Toraja, yang telah 

menunjukkan bahwa telah terjadi proses 

campur kode yang dilakukan oleh siswa, 

dengan menyisipkan frase dalam bahasa 

Toraja ke dalam bahasa Indonesia yang 

digunakan dalam tuturan secara bersamaan. 

Jenis campur kode ini merupakan inner code 

mixing (campur kode ke dalam), karena 

penutur menyisipkan unsur bahasa Toraja ke 

dalam bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan frase misurukan ini adalah 

bentuk keakraban yang ditunjukkan oleh 

siswa dengan pengakuan akan adanya 

perintah dari guru.  

Data 20 

Guru: “Maju mokoSzeto, ceritakan 

hikayat yang sudah kau siapkan”.  

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur frase maju moko yang berarti silahkan 

maju. Penyisipan frase maju mokoberasal 

dari bahasa Toraja, yang telah menunjukkan 

bahwa telah terjadi proses campur kode yang 

dilakukan oleh guru, dengan menyisipkan 

frase dalam bahasa Toraja ke dalam bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam tuturan 

secara bersamaan. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur kode 

ke dalam), karena penutur menyisipkan 

unsur bahasa Toraja ke dalam bahasa 

Indonesia. Campur kode dari penyisipan 

frase maju moko ini adalah bentuk perintah 

kepada siswa untuk tampil ke depan. 

 

3. Penyisipan Unsur Kalimat 

Data 21 

Guru: “ Makanya, coba perhatikan 

kalau temannya menjawab, da’na 

senga’na iko mupogou’, mengerti”! 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur kalimat da’na senga’na iko 

mupogou’yang berarti jangan kamu 

melakukan hal lain.. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kalimat da’na senga’na iko 

mupogou’ ini adalah bentuk penekanan 

kepada siswa agar fokus pada kegiatan 

pembelajaran. 
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Data 22 

Guru: “Selanjutnya, adakah yang 

dapat menyebutkan apa saja   karakteristik 

dari hikayat?, coba szeto pokadai ke misa’ 

e”? 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur kalimat pokadai ke misa’ eyang 

berarti coba sebutkan satu. Jenis campur 

kode ini merupakan inner code mixing 

(campur kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kalimat pokodai ke misa’ e, ini 

adalah bentuk perintah kepada siswa agar 

menyebutkan satu karakter hikayat. 

Data 23 

Siswa (Marniati): “Tidak ku tau’ mi 

itu Ibu”. 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur kalimat ptidak kutau’ mi itu Ibuyang 

berarti saya tidak tahu Ibu. Jenis campur 

kode ini merupakan inner code mixing 

(campur kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kalimattidak kutau’ mi itu Ibu, 

ini adalah bentuk pernyataan 

ketidaktahuan siswa pada pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

 

Data 24 

Siswa: “Eh..pia,adaka ya di internet 

itu hikayat e”? 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur kalimateh pia adaka ya di internet itu 

hikayat e? yang berarti teman- teman, 

adakah situs hikayat di internet?.Jenis 

campur kode ini merupakan inner code 

mixing (campur kode ke dalam), karena 

penutur menyisipkan unsur bahasa Toraja 

ke dalam bahasa Indonesia. Campur kode 

dari penyisipan kalimat pia adaka ya di 

internet itu hikayat e?, ini adalah bentuk 

pertanyaan kepada teman tentang situs 

hikayat di internet, selain itu untuk 

membangun keakraban atar siswa. 

 

 

Data 25 

 

Siswa: “ Iyo banyak ji itu, tulis bang 

mo ko kata kuncinya hikayat”.  

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur kalimat iyo banyak ji itu, tulis bang 

moko kata kuncinya hikayat.,yang berarti 

iya ada, tulis saja kata kunci hikayat. Jenis 

campur kode ini merupakan inner code 

mixing (campur kode ke dalam), karena 

penutur menyisipkan unsur bahasa Toraja 

ke dalam bahasa Indonesia. Campur kode 

dari penyisipan kalimat iyo adaji itu, tulis 

bang moko kata kuncinya hikayat, ini 

adalah bentuk informasi kepada teman 

tentang pencarian hikayat di internet, selai 

itu untuk membangu keakraban dan 

kesantaian. 

 

Data 26 

Siswa : “Selesaimi ka mukerja tu 

tugas le ces”? 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur kalimat selesaimi ka mukerja itu 

tugas ces? yang berarti apakah kamu telah 

menelesaikan tugas. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kalimat selesaimi ka mukerja tu 

tugas le ces?, ini adalah bentuk pertanyaan 

kepada teman tentang tugas yang 

dikerjakan. 

Data 27 

Siswa :” Ya iayalah, kukira hari ini 

mauki’ menceritakan hikayat to?. Iko  

mangkamo tugasmu”? 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur kalimatya iayalah, kukira hari ini 

mauki’ menceritakan hikayat to?, iko 

mangkamo tugasmu?,yang berarti iya, 

bukankah hari ini kita akan menceritakan 

hikayat?kamu sudah mengerjakan 

tugasmu?. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 



440 
 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kalimat ya iayalah, kukira hari 

ini mauki’ menceritakan hikayat to?, iko 

mangkamo tugasmu, ini adalah penekanan 

bahwa hari ini siswa akan menceritakan 

hikayat, sekaligus menanyakan tentang 

tugas, apakah sudah mengerjakannya. 

Data 28 

Siswa: “Belum dikka’,ku lupa cari di 

internet mukua”. 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur kalimatbelum dikka’,ku lupa cari di 

internet mukua, yang berarti saya belum 

mencarinya di internet karena lupa. Jenis 

campur kode ini merupakan inner code 

mixing (campur kode ke dalam), karena 

penutur menyisipkan unsur bahasa Toraja 

ke dalam bahasa Indonesia. Campur kode 

dari penyisipan kalimat belum dikka’,ku 

lupa cari di internet mukua, ini adalah 

bentuk pernyataan bahwa seorang siswa 

belum mencari materi di internet karena 

lupa. 

Data 29 

Siswa: “Wei, belum siap liu pa’ saya 

tampil, baru sepotong ceritanya kuappala’ 

dikka’. Kalian bagaimana”? 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur kalimatwei, belum siap liu pa’ saya 

tampil, baru sepotong ceritanya kuappala’ 

dikka’yang berarti saya belum siap tampil, 

karena saya baru menghapal sebagian 

ceritanya. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kalimat wei, belum siap liu pa’ 

saya tampil, baru sepotong ceritanya 

kuappala’ dikka’, ini adalah bentuk 

penekanan bahwa siswa belum siap untuk 

tampil karena belum menguasai cerita 

secara keseluruhan. 

Data 30 

Siswa: Sama ji ces, belum siap liu 

kan ini”. 

Pada data  di atas terdapat penyisipan 

unsur kalimatsama ji ces, belum siap liu 

kan ini, yang berarti sama saja, kami juga 

belum siap. Jenis campur kode ini 

merupakan inner code mixing (campur 

kode ke dalam), karena penutur 

menyisipkan unsur bahasa Toraja ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode dari 

penyisipan kalimatsama ji ces, belum siap 

liu kan ini, ini adalah bentuk penekanan 

bahwa siswa yang lain belum siap untuk 

tampil. 

 

KESIMPULAN 

Bentuk campur kode diperoleh dari 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di  

SMA Negeri 1 Rantepaoberupa penyisipan 

unsur- unsur yang berbentuk (1)kata, (2) 

frase, dan (3) kalimat.Campur kode yang 

ditemukan bertujuan untuk mengetahui, 

menginformasikan, menegaskan, serta 

menjelaskansesuatu. Penggunaan campur 

kode dalam proses pembelajaran 

sebenarnya kurang baik, apalagi pada saat 

proses pembelajaran mata pelajaran bahasa 

Indonesia. Keterbiasaan menggunakan 

bahasa daerah, akan membawa dampak 

negatif apabila bahasa yang digunakan itu 

berlainan atau bertentangan dengan bahasa 

yang digunakan, dan bersifat mengacaukan 

karena perbedaan sistem bahasa. Ini 

merupakan salah satu sumber kesalahan 

berbahasa yang akhirnya melahirkan 

interferensi, yaitu penyimpangan dari 

kaidah- kaidah bahasa, sebagai akibat 

pengenalan terhadap bahasa lain. 
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